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PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

BURUH DAN KELUARGA BURUH 

NO SUB-PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1 Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah 

Inkonvensional Di Pulau Bangka 

1. Bagaiamana sistem pembagian upah? 

2. Bagaimana kesepakatan pembagian upah? 

3. Siapa yang menentukan pembagian upah? 

4. Bagaiamana sistem keselamatan kerja? 

5. Bagaimana alat yang digunakan? 

6. Adakah penyuluhan mengenai keselamatan kerja? 

7. Adakah perjanjian keselamatan kerja dengan tuan tanah? 

8. Bagaimana perjanjian keselamatan kerja dengan tuan tanah? 

9. Bagaimana sikap pemilik tambang ketika ada yang meninggal 

terhadap buruh informal dan keluarganya? 

10. Adakah advokasi mengenai keselamatan kerja pekerja 

informal pertambangan TI ini? 

11. Pernakah terjadi konflik selama menjadi buruh tambang ini? 

Jenis Konflik? 

12. Bagaiamana cara penyelesaian konflik? 

13. Apakah mengetahui mengenai jaminan sosial? 

14. Apakah ada penyuluhan jaminan sosial ? 

15. Apakah sudah mendaftar jaminan sosial dari pemerintah? 

 

2 Implikasi dan dampak menjadi 

buruh sektor informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 

1. Bagaimana sistem jual beli? 

2. Apa yang telah dihasilkan dari bekerja sebagai buruh informal 

ini? 

3. Bagaimana kondisi sekolah dan keluarga? 

4. Bagaimana tanggapan putus sekolah karna kerja sebagai 

pekerja informal pertambangan? 

5. Apakah pendapatan sehari mencukupi kebutuhan sehari-hari? 

6. Adakah rasa ketidak-amanan dalam melakukan pekerjaan ini? 

7. Apakah bebas melakukan penambangan ini (dari 

pemerintah/polisi) 

3 Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial 

menundukkan resistensi atau 

kekuatan buruh informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau 

Bangka 

1. Apakah bapak/ibu tau mengenai serikat buruh? 

2. Kalau mengetahui, apakah gabung dengan serikat buruh? 

3. Kalau tidak, apakah pernah ada yang mengajak berserikat? 

4. Pernakah buruh informal melakukan perlawanan  (demo) 
terhadap tuan tanah atau pemilik modal serta pemerintah? 

5. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

6. Apa yang didapatkan selain upah dari tuan tanah atau pemilik 
modal? (bisa pinjam uang, rekreasi bersama, memberi 

pekerjaan kepada keluarga lain)? 

4 Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan 

Timah Inkonvesional (TI) di pulau 

bangka 

1. Apakah ada penyuluhan jaminan sosial dari pemerintah untuk 

buruh informal pertambangan ini?  

2. Apakah mengetahui mengenai izin penambangan timah ini? 

3. Apakah mengetahui mengenai ada penyuluhan keselematan 

kerja yang seharusnya diberikan oleh pemerintah?  
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4. Apakah mengetahui kalau ada pembatasan jumlah buruh yang 
bekerja dalam satu lahan pertambangan? 

5. Adakah Sanksi yang diberikan pemerintah dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini, misal razia oleh 

polisi? 

6. Sejauh mana ketelibatan pemerintah dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini? 

 

 

PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

TUAN TANAH ATAU PEMILIK ALAT PRODUKSI 

NO SUB-PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1 Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah 

Inkonvensional Di Pulau Bangka 

1. Bagaiamana sistem pembagian upah? 

2. Bagaimana kesepakatan pembagian upah? 

3. Siapa yang menentukan pembagian upah? 

4. Bagaiamana sistem keselamatan kerja? 

5. Bagaimana alat yang digunakan? 

6. Adakah penyuluhan mengenai keselamatan kerja? 

7. Adakah perjanjian keselamatan kerja dengan buruh? 

8. Bagaimana perjanjian keselamatan kerja dengan buruh? 

9. Bagaimana sikap pemilik tambang ketika ada yang meninggal 

terhadap buruh informal dan keluarganya? sejauh ini? 

10. Adakah advokasi mengenai keselamatan kerja pekerja 

informal pertambangan TI ini? 
11. Pernakah terjadi konflik selama menjadi pemilik tambang ini? 

Jenis Konflik? 

12. Bagaiamana cara penyelesaian konflik? 

13. Apakah mengetahui mengenai jaminan sosial? 

14. Apakah ada penyuluhan jaminan sosial ? 

15. Apakah buruh  sudah terdaftar sudah jaminan sosial atau 

jaminan kesehatan dari pemerintah? 

 

2 Implikasi dan dampak menjadi 

buruh sektor informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 

1. Bagaimana sistem jual beli timah? 

2. Bagaimana penghasilan selama menjadi pemilik tambang? 

Berapa? 

3. Bagaimana kondisi sekolah anak dan keluarga? 

4. Bagaimana tanggapan anak anak yang putus sekolah karna 

kerja sebagai pekerja informal pertambangan? 

5. Apakah pendapatan sehari mencukupi kebutuhan sehari-hari? 

6. Adakah rasa ketidak-amanan ketika membuka aktivitas 

pertambangan ini ? 

7. Apakah bebas melakukan penambangan ini (dari 

pemerintah/polisi) 

3 Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial 

menundukkan resistensi atau 

kekuatan buruh informal 

1. Apakah bapak/ibu tau mengenai serikat buruh? 

2. Kalau mengetahui, apakah gabung dengan serikat buruh? 

3. Kalau tidak, apakah pernah ada yang mengajak berserikat? 
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pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau 

Bangka 

4. Pernakah buruh informal melakukan perlawanan  (demo) 
terhadap tuan tanah atau pemilik modal serta pemerintah? 

5. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

6. Pernahkah berlibur bersama keluarga buruh? 

7. Pernahkah buruh meminjam uang? 

8. Pernahkah buruh memimnta keluarganya untuk ikut menjadi 

pekerja? 

4 Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan 

Timah Inkonvesional (TI) di pulau 

bangka 

1. Apakah ada penyuluhan jaminan sosial dari pemerintah untuk 

buruh informal pertambangan ini?  

2. Apakah mengetahui mengenai izin penambangan timah ini? 

3. Apakah mengetahui mengenai ada penyuluhan keselematan 

kerja yang seharusnya diberikan oleh pemerintah?  

4. Apakah mengetahui kalau ada pembatasan jumlah buruh yang 

bekerja dalam satu lahan pertambangan? 

5. Adakah Sanksi yang diberikan pemerintah dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini, misal razia oleh 

polisi? 

6. Sejauh mana ketelibatan pemerintah dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini? 

7. Adakah bantuan alat pertambangan dari pemerintah? 

8. Adakah koperasi untuk penjualan timah dari pemerintah? 

 

 

PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

PEMERINTAH DAERAH 

NO SUB-PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1 Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah 

Inkonvensional Di Pulau Bangka 

1. Apakah pemerintah megetahui bagaiamana sistem pembagian 

upah atau bagi hasil antara buruh informal pertambangan dan 

tuan tanah? 

2. Apakah mengetahui bagaimana kesepakatan pembagian upah? 

3. Apakah mengetahui siapa yang menentukan pembagian upah? 

4. Apakah mengetahui bagaiamana sistem keselamatan kerja? 

5. Apakah pemerintah melakukan pembinaan atau penyuluhan 

mengenai keselamatan kerja terhadap buruh? 

6. Apakah pemerintah mengetahui mengenai alat yang 

digunakan? 

7. apakah pemerintah mengetahui jika ada buruh informal yang 

meninggal dunia ketika sedang bekerja? 

8. Bagaimana sikap pemerintah ketika ada buruh informal yang 

meninggal terhadap buruh informal dan keluarganya? 

9. Apakah pemerintah melakukan penyuluhan jaminan sosial 

terhadap buruh informal ? 

10. Apakah pemerintah menyediakan jaminan sosial untuk buruh 

informal pertambangan? 
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2 Implikasi dan dampak menjadi 

buruh sektor informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 

1. Apakah pemerintah mengetahui bagaimana sistem jual beli 
timah? 

2. Apakah pemerintah mengetahui bagaimana kondisi hidup, 

sekolah dan keluarga buruh informal pertambangan? 

3. Bagaimana sikap pemerintah putus sekolah karna kerja sebagai 

pekerja informal pertambangan? 

4. Apakah pemerintah membebaskan melakukan penambangan 

ini? 

3 Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial 

menundukkan resistensi atau 

kekuatan buruh informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau 

Bangka 

1. Pernakah buruh informal melakukan perlawanan (aksi, 
advokasi) mengenai hak-haknya kepada pemerintah? 

2. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

3. apakah pemerintah pernag menghadapi konflik yang terjadi 

pada buruh informal pertambangan? 

4 Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan 

Timah Inkonvesional (TI) di pulau 

bangka 

1. Bagaimana melihat kondisi pekerja sektor informal  

pertambangan TI ini? 

2. Bagaimana izin yang diberikan pemerintah dalam urusan 

pertambangan? 

3. bagaimana sikap pemerintah terhadap buruh pertambangan 

yang masih anak-anak dan perempuan? 

4. apa kebijakan yang telah dibuat pemerintah untuk menjawab 

persoalan yang dihadapi buruh informal pertambangan  

5. Adakah Sanksi yang diberikan pemerintah dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini kepada buruh atau 

tuan tanah? 

6. Apakah ada bantuan peralatan kepada buruh? 

7. Sejauh mana peran pemerintah terhadap sistem jual beli timah? 

sistem Koperasi? 

8. Sejauh mana ketelibatan pemerintah dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini? 
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PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

POLISI 

SUB-PERTANYAAN PENELITIAN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah Inkonvensional Di 

Pulau Bangka 
2. Implikasi dan dampak menjadi buruh 

sektor informal pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 
3. Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial menundukkan 

resistensi atau kekuatan buruh informal 

pertambangan Timah Inkonvensional 

(TI) di Pulau Bangka 
4. Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan Timah 

Inkonvesional (TI) di pulau bangka 

1. Apakah bapak mengenal mengenai tambang 

inkonvensional? 

2. Menurut bapak bagaimana pertambangan 

inkonvesional ini? 

3. Menurut bapak bagaimana buruh informal 

pertambangan inkonvesional ini? 

4. Peran kepolisian terhadap pertambangan 

inkonvensional? 

5. apakah ada intruksi untuk menindaklanjuti 

pertambangan inkonvensisonal dari pemerintah? 

6. jika ada, seberapa sering?  

7. apa saja upaya yang telah dilakukan? 

8. Pernakah buruh informal melakukan perlawanan  

(demo) terhadap tuan tanah atau pemilik modal serta 

pemerintah? 

9. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

10. Jika ada, biasa nya mereka melakukan perlawanan 

dengan siapa? 

11. Bagaimana melihat kondisi pekerja sektor informal  

pertambangan TI ini? 

12. Apakah ada penyuluhan keselamatan kerja untuk 

pekerja informal pertambangan dari pemerintah? 

13. Bagaimana izin yang diberikan oleh kepolisian dalam 

urusan pertambangan? 

14. Adakah Sanksi yang diberikan oleh kepolisian dalam 

urusan pertambangan Timah Inkonvensional ini 

kepada buruh atau tuan tanah? jenis sanksi? 

15. Sejauh mana ketelibatan polisi dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini? 
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PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

BUMN PT.TIMAH 

NO SUB-PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1 Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah 

Inkonvensional Di Pulau Bangka 

1. Apakah perusahaan juga masih memperkerjakan buruh 

informal pertambangan? 

2. Jika iya, bagaiamana sistem pembagian upah? 

3. Bagaiamana sistem keselamatan kerja yang diterapkan 

oleh perusahaan terhadap pekerja informal? 

4. bagaimana perusahaan melihat buruh informal 

pertambangn timah inkonvensioanl? 

5. Bagaimana melihat kondisi pekerja sektor informal  

pertambangan TI ( diluar perusahaan)? 

6. Bagaimana alat yang digunakan buruh informal yang 

dipekerjakan perusahaan? 

7. Adakah penyuluhan mengenai keselamatan kerja? 

8. Adakah perjanjian keselamatan kerja antara buruh 

informal dan perusahaan? 

9. Bagaimana perjanjian keselamatan kerja antara 

perusahaan dan buruh? bagaimana jika ada yang 

meninggal? 

10. Apakah perusahaan memberikan jaminan sosial kepada 

buruh informal pertambangan yang bekerja dibawah 

naugan perusahaan? 

11. Apakah ada penyuluhan jaminan sosial atau jaminan 

kesehatan dari perusahaan atau pemerintah ? 

12. Apakah buruh informal perusahaan sudah terdaftar 

jaminan sosial atau jaminan kesehatan? 

13. bagaimana aturan menjadi buruh informal pertambangan 

di bawah perusahaan?   

 

2 Implikasi dan dampak menjadi 

buruh sektor informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 

1. Bagaimana kondisi sekolah dan keluarga (Buruh informal)?  

2. Bagaimana tanggapan putus sekolah karna kerja sebagai 

pekerja informal pertambangan? 

3 Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial 

menundukkan resistensi atau 

kekuatan buruh informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau 

Bangka 

1. Pernakah buruh informal melakukan perlawanan  (demo) 

terhadap perusahaan serta pemerintah? 

2. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

3. Apa yang didapatkan selain upah dari perusahaan? (bisa 

pinjam uang, rekreasi bersama, memberi pekerjaan kepada 

keluarga lain)? 

4. Apakah buruh informal pertambangan perusahan tergabung 

dengan serikat buruh? 

5. Apakah pernah terjadi konflik antara buruh informal 

pertabangan TI dengan perusahaan? jenis konflik? konflik 

sengketa lahan? 

6. Bagaimana penyelesaian konflik yang dilakukan? 
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 Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan 

Timah Inkonvesional (TI) di pulau 

bangka 

1. Apakah ada penyuluhan keselamatan kerja untuk pekerja 
informal pertambangan TI dari perusahaan selaku BUMN? 

2. Apakah ada penyuluhan jaminan sosial dari perusahaan selaku 

BUMN untuk buruh informal pertambangan TI ini?  

3. Adakah Sanksi yang diberikan perusahaan dalam urusan 

pertambangan Timah Inkonvensional ini kepada buruh atau 

tuan tanah jika terjadi permasalahan? 

4. Sejauh mana ketelibatan perusahaan selaku BUMN dalam 

urusan pertambangan Timah Inkonvensional ini? 

5. Sejauh mana kewenangan perusahaan selaku BUMN dalam 

urusan pertambangan Timah Inkonvensional ini? 

 

 

PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

SPSI BANGKA BELITUNG 

NO SUB-PERTANYAAN 

PENELITIAN 

PERTANYAAN WAWANCARA 

1 Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah 

Inkonvensional Di Pulau Bangka 

1. Apakah SPSI mengetahui sistem rekruitmen buruh informal 

pertambangan TI? 

2. Apakah SPSI mengetahui bagaiamana sistem pembagian upah 

buruh informal pertambangan TI? 

3. Apakah SPSI mengetahui bagaimana kesepakatan pembagian 

upah? 

4. Apakah SPSI mengetahui siapa yang menentukan pembagian 

upah? 

5. Apakah SPSI mengetahui bagaiamana sistem keselamatan 

kerja? 

6. Apakah SPSI mengetahui alat yang digunakan? 

7. Apakah SPSI mengetahui adanya kewajiban penyuluhan 

megenai keselamatan kerja oleh pemerintah? 

8. Apakah SPSI mengetahui adakah perjanjian keselamatan kerja 

dengan tuan tanah? 

9. Apakah SPSI mengetahui bagaimana perjanjian keselamatan 

kerja dengan tuan tanah? 

10. Bagaimana sikap SPSI jika ada buruh yang meninggal ketika 

sedang bekerja? 

11. Adakah advokasi yang dilakukan oleh SPSI  mengenai 

keselamatan kerja dan jaminan sosial pekerja informal 

pertambangan TI ini? 

12. Adakah advokasi dari SPSI mengenai tuntutan hak-hak pekerja 

informal pertambangan? 

13. Apakah upaya yang  telah dilakukan SPSI untuk membantu 

buruh informal untuk mendapatkan jaminan sosial atau 

jaminan kesehatan? 

 

2 Implikasi dan dampak menjadi 

buruh sektor informal 

1. Apakah SPSI mengetahui bagaimana sistem jual beli 

timah hasil dari pertambangan TI? 
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pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 
2. Bagaimana tanggapan SPSI mengenai buruh yang putus 

sekolah karna kerja sebagai pekerja informal 

pertambangan? dan bagaimana advokasi atau upaya yang 

telah dilakukan oleh SPSI? 

3. Bagaiamana SPSI sebagai media perjuangan buruh 

menciptakan rasa  aman terhada buruh informal 

pertambangan? 

 

3 Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial 

menundukkan resistensi atau 

kekuatan buruh informal 

pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau 

Bangka 

1. Pernakah SPSI dan buruh informal melakukan perlawanan  
(demo) terhadap tuan tanah atau pemilik modal, 

perusahaan serta pemerintah? 

2. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

3. Apa saja yang diperjuangkan oleh SPSI untuk buruh 

informal sejauh ini? 

4. Bagaimana upaya SPSI menjangkau buruh informal untuk 
ikut bergabung berserikat? 

5. Seberapa banyak buruh informal bergabung berserikat 
dengan SPSI? 

6. Apakah pernah terjadi konflik yang terjadi pada buruh 
informal pertambangan yang ditangani oleh SPSI? 

 Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan 

Timah Inkonvesional (TI) di pulau 

bangka 

1. Bagaimana SPSI melihat kondisi pekerja sektor informal  

pertambangan TI ini? 

2. Apakah SPSI mengetahui ketentuan yagdittapkan oleh 

pemerintah daerah mengenai pertambangan TI ini? seperti 

adanya izin,pembinaan, seta ketentuan pekerja? 

3. Apakah ada penyuluhan keselamatan kerja untuk pekerja 

informal pertambangan dari pemerintah? 

4. Apakah ada penyuluhan jaminan sosial dari pemerintah 

untuk buruh informal pertambangan ini?  

5. Bagaimana menurut SPSI mengenai izin yang diberikan 

pemerintah dalam urusan pertambangan? 

6. Sanksi apasaja yang telah diberikan pemerintah dalam 

urusan pertambangan Timah Inkonvensional ini kepada 

buruh atau tuan tanah? 

7. menurut SPSI, sudah sejauh mana ketelibatan pemerintah 

dalam urusan pertambangan Timah Inkonvensional ini? 

8. Apa yang seharusnya dilakukan pemerintah daerah untuk 

menangani permasalahan buruh informal pertambangan 

ini? 
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PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

MEDIA MASSA 

SUB-PERTANYAAN PENELITIAN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah Inkonvensional 

Di Pulau Bangka 
2. Implikasi dan dampak menjadi buruh 

sektor informal pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 
3. Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial menundukkan 

resistensi atau kekuatan buruh 

informal pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau Bangka 
4. Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan Timah 

Inkonvesional (TI) di pulau bangka 

1. Apakah bapak mengenal mengenai tambang 

inkonvensional? 

2. Menurut bapak bagaimana pertambangan 

inkonvesional ini? 

3. Bagaimana melihat kondisi pekerja sektor 

informal  pertambangan TI ini? 

4. Menurut bapak bagaimana buruh informal 

pertambangan inkonvesional ini? 

5. Bagaimana peran media massa terhadap 

pertambangan inkonvensional? 

6. Apakah media massa pernah meliput mengenai 

buruh informal pertambangan ini? jenis liputan? 

7. Apakah media massa pernah melakukan 

propaganda mengenai buruh informal 

pertambangan ini? seperti kasus yang terjadi atau 

hak hak buruh pertambangan? 

8. apa saja upaya yang telah dilakukan oleh media 

massa terhadap buruh pertambangan ini 

(Kontribusi)? 

9. Pernakah media massa meliput aksi perlawanan 

yang dilakukan oleh buruh informal 

pertambangan? 

10. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

11. Jika ada, biasa nya mereka melakukan 

perlawanan dengan siapa? 
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PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

LEMBAGA HUKUM KETENAGAKERJAAN 

SUB-PERTANYAAN PENELITIAN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah Inkonvensional 

Di Pulau Bangka 
2. Implikasi dan dampak menjadi buruh 

sektor informal pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 
3. Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial menundukkan 

resistensi atau kekuatan buruh 

informal pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau Bangka 
4. Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan Timah 

Inkonvesional (TI) di pulau bangka 

1. Apakah bapak mengenal mengenai tambang 

inkonvensional? 

2. Menurut bapak bagaimana pertambangan 

inkonvesional ini? 

3. Bagaimana melihat kondisi pekerja sektor 

informal  pertambangan TI ini? 

4. Menurut bapak bagaimana buruh informal 

pertambangan inkonvesional ini? 

5. Bagaimana peran lembaga hukum terhadap 

pertambangan inkonvensional? 

6. Apakah lembaga hukum ini pernah 

mengadvokasi mengenai buruh informal 

pertambangan ini? jenis advokasi? 

7. apa saja upaya yang telah dilakukan oleh lembaga 

hukum ketenagakerjaan terhadap buruh informal 

pertambangan ini (Kontribusi)? 

8. Pernakah lembaga hukum ini pernah menangani 

aksi perlawanan atau konflik yang dilakukan oleh 

buruh informal pertambangan? 

9. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

10. Jika ada, biasa nya mereka melakukan 

perlawanan dengan siapa? 
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PANDUAN SEMENTARA PERTANYAAN WAWANCARA 

AKTIVIS 

SUB-PERTANYAAN PENELITIAN PERTANYAAN WAWANCARA 

1. Sistem Relasi Kerja Sektor Informal 

Pertambangan Timah Inkonvensional 

Di Pulau Bangka 
2. Implikasi dan dampak menjadi buruh 

sektor informal pertambangan Timah 

Inkonvensional di Pulau Bangka 
3. Perlawanan buruh informal dan 

pengaruh modal sosial menundukkan 

resistensi atau kekuatan buruh 

informal pertambangan Timah 

Inkonvensional (TI) di Pulau Bangka] 
4. Peran pemerintah daerah dalam 

memberikan perlindungan terhadap 

buruh informal pertambangan Timah 

Inkonvesional (TI) di pulau bangka 

1. Apakah bapak mengenal mengenai tambang 

inkonvensional? 

2. Menurut bapak bagaimana pertambangan 

inkonvesional ini? 

3. Bagaimana melihat kondisi pekerja sektor 

informal pertambangan TI ini? 

4. Menurut bapak bagaimana buruh informal 

pertambangan inkonvesional ini? 

5. Bagaimana peran aktivis terhadap pertambangan 

inkonvensional? 

6. Apakah kalian pernah mengadvokasi mengenai 

buruh informal pertambangan ini? jenis 

advokasi? 

7. apa saja upaya yang telah dilakukan oleh aktivis 

terhadap buruh informal pertambangan ini 

(Kontribusi)? 

8. Pernakah kalian pernah menangani aksi 

perlawanan atau konflik yang dilakukan oleh 

buruh informal pertambangan? 

9. Bagaimana jenis perlawanan yang dilakukan? 

10. Jika ada, biasa nya mereka melakukan 

perlawanan dengan siapa? 

11. Apakah kalian pernah melakukan propaganda 

mengenai buruh informal pertambangan seperti 

kasus yang terjadi atau hak hak buruh 

pertambangan? 
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